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Abstrak: 

Lak merupakan salah satu seni kerajinan dari kota palembang yang dipengaruhi oleh budaya Hindu- Buddha 
dan Islam. Lak masuk ke Palembang pada masa kerajaan Sriwijaya, sebagai hadiah dari bangsa Tiongkok 
kepada masyarakat lokal kemudian dimodifikasi sehingga menjadi kearifan lokal. Pada proses pembuatan 
cat lak dan proses pelakeran sebagai media lukis, berperan ilmu kimia. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, berupa penjelasan secara rinci mengenai peranan ilmu kimia 
dalam pembuatan lak untuk produk kriya khas palembang. Tahapan penelitian dilakukan dengan cara 
observasi langsung ke museum Balaputra Dewa pada Selasa, 4 Juni 2024. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ilmu kimia berperan dalam proses pembuatan cat lak, proses pelakeran, mulai dari pengeringan kayu, 
pengawetan kayu, hingga pengecatan media lukis.  

 
Kata Kunci: Peran, Ilmu Kimia, Pembuatan, Lak 
 
 
 
 
Abstract: 

Shellac is an art craft from the city of Palembang which is influenced by Hindu-Buddhist and Islamic culture. 
Shellac entered Palembang during the Sriwijaya kingdom, as a gift from the Chinese to the local community 
and was then modified so that it became local wisdom. In the process of making shellac paint and the process 
of applying it as a painting medium, chemistry plays a role. This research uses a qualitative approach with 
descriptive methods, in the form of a detailed explanation of the role of chemistry in making shellac for 
typical Palembang craft products. The research stages were carried out by direct observation at the 
Balaputra Dewa museum on Tuesday, June 4 2024. The results of the research show that chemistry plays a 
role in the process of making shellac paint, the application process, starting from drying the wood, 
preserving the wood, to painting the painting medium. 
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Pendahuluan  
Kata “budaya” berasal dari bahasa Sansekerta “buddhayah”, yang merupakan bentuk 

jamak dari “buddhi”, yang berarti “akal”. Secara umum kata ini dapat diartikan sebagai “hal-
hal yang berhubungan dengan akal dan pikiran manusia”. Dalam bahasa Inggris, digunakan 
istilah “culture” dalam bahasa Latin digunakan istilah "colere" yang berarti “bekerja atau 
mengolah” atau “mengolah tanah atau bertani” (Koentjaraningrat, 1993: 9). Pendapat lain 
mengatakan bahwa budaya merupakan pengembangan dari kata majemuk “budi-daya,” yang 
mencakup cipta, rasa, dan karsa (Poerwanto, 2000). Selain itu, kata "abhudaya" (Sansekerta) 
bisa jadi merupakan asal muasal dari istilah budaya (Bakker, 1984). 

Pada tahun 1999, para antropologi di Indonesia melakukan perdebatan terbaru 
mengenai istilah “budaya”. Amri Marzali, Parsudi Suparlan, Heddy Shri Ahimsa, dan Bachtiar 
Alam terlibat dalam perdebatan sengit mengenai apakah istilah “budaya” dan “kebudayaan” 
harus digunakan sebagai kata benda atau kata sifat. Istilah kebudayaan sendiri didefinisikan 
sebagai hasil karya manusia yang dapat mengembangkan sikap terhadap kehidupan dan 
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses komunikasi dan belajar 
agar generasi yang diwariskan memiliki karakter yang tangguh dalam menjalankan kehidupan 
(Yunus, 2013). Salah satu konteks kebudayaan lokal yang dapat digunakan yaitu kebudayaan 
lokal kota Palembang (Lisnani et al., 2020). 

Palembang merupakan ibu kota dari provinsi Sumatera Selatan, sekaligus merupakan 
salah satu daerah yang memiliki keberagaman seni dan budaya. Keberagaman seni kerajinan 
dari palembang, di antaranya adalah seni kerajinan tenun songket, ukir kayu, pewarnaan lak 
(Mubarat & Junoko, 2020). Pada umumnya, kota palembang dikenali dari produk kerajinan 
songketnya, namun selain itu, kota ini juga memiliki kekhasan lain pada produk kerajinan 
laknya. Dari sekian banyak potensi produk budaya yang dimiliki oleh kota Palembang, yang 
menjadi titik fokus dalam tulisan ini adalah seni kerajinan lak. Kerajinan lak merupakan 
sesuatu yang sangat berharga, bernilai sejarah, estetik, tradisi serta bersifat local genius, 
sehingga dapat dikatakan sebagai salah satu produk unggulan kerajinan kota Palembang 
(Mubarat, 2016). 

Lak merupakan teknik finishing dan produk kerajinan kayu khas Palembang yang 
mengubah benda bermaterial kayu menjadi pajangan berkesan antik. Menurut Bambang Budi 
Utomo dalam Sargih (1993: 2): kerajinan ini memiliki nilai budaya tinggi, serta telah menjadi 
bagian dari budaya Palembang sejak zaman kerajaan Sriwijaya. Kerajinan ini awalnya 
digunakan untuk menghormati raja-raja Sriwijaya dan dipengaruhi oleh budaya Hindu-Buddha 
dan bangsa Arab.  

Warna lak dipengaruhi oleh budaya China dan lokal, seperti merah hati, kuning perada, 
dan hitam, yang mencerminkan nilai sejarah, sosial, budaya, dan estetika (Mubarat, 2016). 
Akram dalam Saragih, dkk (1996:1) menyebutkan bahwa secara umum barang-barang 
kerajinan lak adalah wadah untuk berbagai peralatan rumah tangga yang terbuat dari kayu, 
rotan, bambu dan kulit binatang yang seluruh bagian permukaannya dilapisi dengan lak guna 
memperindah sekaligus mengawetkan bahan tersebut. Namun dalam perkembangannya, 
kerajinan lak hanya diterapkan pada material kayu. 

Ilmu kimia memiliki peran yang signifikan dalam industri pembuatan kerajinan lak, 
yaitu: Pertama, dalam hal materi baku, ilmu kimia digunakan untuk mengembangkan dan 
mensintesis bahan perekat, pewarna, dan pengawet yang diperlukan dalam proses produksi.  
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Kedua, dalam metode produksi, proses pengawetan bahan serta pengembangan teknik 
manufaktur guna meningkatkan efisiensi produksi. Ketiga, dalam aspek kualitas bahan, 
digunakan untuk menganalisis dan menguji bahan mentah dalam pembuatan kerajinan. 
Keempat, melalui inovasi bahan, menciptakan bahan baru yang lebih kuat, tahan lama, dan 
lebih mudah digunakan (Mubarat, 2018). Kontribusi ilmu kimia terlihat dalam peningkatan 
mutu, efisiensi, dan efektivitas proses pembuatan kerajinan lak, serta dalam memajukan 
pengembangan bahan baku yang lebih optimal untuk industri tersebut (Flammer & Ioannou, 
2015). 
 
Metode Penelitian 
Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang tata cara penelitiannya didapatkan dari hasil beberapa 
data berupa bentuk dari kata tertulis maupun lisan dan sikap yang diobservasi (putri, wita A, et 
al, 2022). Sedangkan penelitian deskriptif pada penelitian ini, dirancang untuk mengetahui 
bagaimana peran Ilmu kimia dalam pembuatan lak khas Palembang. 
 
Data Penelitian  
Data penelitian dikumpulkan dengan cara observasi langsung ke museum Balaputra Dewa pada 
Selasa, 4 Juni 2024. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, berupa teknik wawancara 
terhadap budayawan yang ada di museum tersebut. Wawancara tersebut diharapkan mampu 
memberikan informasi tentang peran ilmu kimia pada pembuatan lak dengan tepat. 
Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen seperti peneliti itu sendiri, pedoman interview, 
alat tulis, alat rekam, dan literatur yang digunakan sebagai bahan pembanding untuk 
mendalami materi yang dibahas. 
 
Analisis Data  
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mendeskripsikan hasil wawancara terhadap 
budayawan serta mendeskripsikan hasil literatur review terhadap peranan ilmu kimia dalam 
pembuatan lak. Hasil wawancara bisa dilihat pada tabel.1 
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Tabel 1. Hasil Tes Wawancara 
 

Soal Wawancara Hasil 

Bagaimana sejarah lak di Palembang? Kerajinan ini merupakan akulturasi dengan 
budaya Tiongkok dan masuk pada masa 
kerajaan Sriwijaya sekaligus merupakan hadiah 
dari bangsa Tiongkok kepada masyarakat lokal. 
Kerajinan ini kemudian diperkenalkan kepada 
masyarakat setempat dan dimodifiksi menjadi 
kearifan lokal. 

Kenapa kerajinan tersebut disebut atau 
diberi nama lak? 

Kerajinan lak berasal dari ulat/semut/kutu yang 
dalam bahasa latin disebut Laccifer lacca yang 
hidup di pohon Mahoni. 

Apakah kebudayaan lak masih ada di 
Palembang sampai saat ini? 

Kebudayaan dan kerajinan lak masih ada, 
namun sangat jarang ditemukan. Pada 2019, 
perajin lak di sekitar masjid Agung tidak lagi 
membuka toko karena menurunnya minat 
masyarakat pada kerajinan tersebut. Saat ini 
pengrajin lak hanya membuat produk ketika 
ada yang memesan dengan sistem PO (pre 
order). 

Mengapa lak identik dengan warna 
kuning? 

Karena warna kuning melambangkan simbol 
kesejahteraan. Bukan hanya pada lak, warna 
kuning juga digunakan pada kerajinan khas 
Palembang yang lain, karena menjadi ciri khas 
dari kota Palembang. 

Adakah lak yang tidak berwarna 
kuning? 

Lak memiliki beberapa warna seperti hitam 
yang melambangkan kepercayaan kepada 
Tuhan yang tidak terlihat, serta merah manggis 
yang melambangkan kejujuran sesuai dengan 
kriteria dari buah manggis. 

Bagaimana budidaya kutu lak? Ada pendapat yang mengatakan bahwa lak 
berasal dari kutu yang terdapat pada pohon 
Mahoni, namun pendapat lain mengatakan 
bahwa lak berasal dari getah pohon Mahoni. 
Sehingga proses pembuatannya secara alami 
dan tidak melalui budidaya dari kutu. 

Apakah motif lak identik dengan bunga? Tidak. Terdapat lak dengan motif hewan. 
Karena lak merupakan akulturasi dengan 
budaya Tiongkok, maka terdapat sejumlah 
motif seperti burung hong dan naga. Namun 
semenjak kerajaan Sriwijaya berubah menjadi 
kesultanan Palembang Darussalam, motif 
hewan tersebut hanya dilukiskan sayap dan 
sisiknya saja, karena dalam ajaran Islam 
dilarang melukis hewan secara utuh. 
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Pembahasan  
Lak Sebagai Bahan Dasar Pelakeran 

Lak merupakan bahan baku shelak yang dihasilkan dari sekresi serangga pohon 
Laccifer lacca kem yang hidup dipohon inang Kesambi (schelichera oleosa Merr) (Silotonga, 
1988). Adapun tanaman lain dari inang kutu lak yaitu Plosa (butea sp.), Jamuju (coscuta 
australis), Widodo/kaliandra (zizyphos jujur), acacia villosa, dan A. arabica (Taskirawati et 
al., 2003). Lak hidup pada cabang pohon yang tidak terlalu tua maupun terlalu muda. Untuk 
mendukung pertumbuhannya, lak menancapkan belalainya ke dalam cabang sampai pada 
jaringan floem. Akibatnya, tanaman inang kekurangan larutan floem sehingga pertumbuhan 
inang menurun yang ditandai dengan menguning dan rontoknya daun. Lak memilih tanaman 
inang sesuai dengan kualitas larutan floemnya, dimana mengandung nutrisi seperti gula 
(sukrosa) dan asam amino (Kadha, Supriyanto, & Haneda, 2023). 

Menurut Pakan (2007), dalam proses pembuatan lak, pemilihan tanaman inang kutu lak 
yaitu berdasarkan pH dan kepekatan getah dari pohon inang dengan rata-rata kepekatan 0,14 - 
0,17 dan pH getah 5,8 - 6,12. Kutu lak dapat hidup dan berkembang dengan baik pada suhu 17 
- 34°C. Namun pada proses budidayanya, kutu lak berkembang pada suhu 24 - 34°C. Panen 
dilakukan setelah kutu lak berumur ± 155 hari atau 5,5 bulan. Lak yang siap panen memiliki 
karakteristik antara lain: embun madu sudah berkurang atau berhenti; warna lak berubah coklat 
keemasan; Permukaan lak cabang sudah merata. Lak cabang berupa lapisan tebal yang 
membungkus ranting-ranting tanaman inang (Suheri & Haneda, 2019); serta benang putih 
sudah mulai lepas. 

Hermawan, Ariesta, Ilcham, & Murni, (2021) menyatakan bahwa Struktur kimia kutu 
lak sangat kompleks dan terdiri dari berbagai asam seperti asam aleuritis, asam jalaris, dan 
asam shellolis. Selain itu, kutu lak juga terdiri dari resin berjumlah 68-90%, dye berjumlah 2-
10%, malam berjumlah 5-6%, bahan bahan mineral berjumlah 3-7%, bahan albuminous 
berjumlah 5-10%, dan air berjumlah 2-3%. Berikut merupakan bentuk sekresi dan stuktur 
penyusun resin kutu lak:  

 

  
Gambar 1. Bentuk Sekresi Kutu Lak Gambar 2. Struktur Penyusun Resin Kutu Lak 

 
Gambar 1 dan 2 : Bentuk sekresi dan stuktur penyusun resin kutu lak 

Sumber : Peneliti 
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Pada Penelitian Silotonga (1988), dalam proses pembuatan lak dapat menggunakan 
proses pelarutan yang diolah dengan tahapan- tahapan berikut:  

1. Lak cabang dikupas dari kayu dan digiling menjadi lak dengan butiran kasar (kerokan)  
2. Kemudian lak diayak sehingga terpisah menjadi butiran halus. Pengayakan berfungsi 

untuk memisahkan butiran berdasarkan ukuran partikelnya (Syamsunarto & Yohanes, 
2018). Partikel dengan ukuran yang lebih kecil memiliki luas permukaan bidang sentuh 
yang lebih besar, sehingga lebih cepat bereaksi dengan larutan yang diaplikasikan. Hal 
ini sesuai dengan hukum laju reaksi, dimana semakin besar luas permukaan maka akan 
semakin cepat berlangsungnya suatu reaksi (Bahruddin, 2018).  

3. Butiran lak yang telah diayak, dicuci dengan larutan soda abu (Na2CO3), dan 
dibersihkan dengan direndam menggunakan air garam. Soda abu digunakan dalam 
proses pencucian bahan-bahan industri, karena berdasarkan penelitian soda abu sangat 
efektif dalam mengikat pengotor serta meningkatkan kadar bahan dibanding beberapa 
bahan kimia lainnya. Hal ini dapat mempengaruhi serta meningkatkan kualitas lak 
(Sulistyaningsih, Sugiyo, & Sedyawati, 2010). 

4. Selanjutnya lak di jemur menggunakan suhu ruang (angin-anginkan). Pengeringan lak 
tidak boleh dilakukan di bawah panas matahari langsung atau pada suhu sekitar 30ºC, 
karena dapat menyebabkan lak meleleh dan menggumpal. 

5. Setelah hasil tersebut, butiran lak akan diproses dipabrik dengan cara dilarutkan 
menggunakan alkohol (etanol). Etanol (C2H5OH) sering digunakan sebagai pelarut 
dalam industri, karena memiliki titik didih yang rendah sekitar 70ºC (Susanti, 2014). 
Etanol memiliki sifat polar, merupakan pelarut serba guna, dan sangat baik digunakan 
dalam ekstraksi. Pelarut ini mampu menembus bahan dinding sel sehingga mampu 
melakukan difusi sel dan menarik senyawa bioaktif lebih cepat (Yulianti, Ayuningtyas, 
Martini, & Resmeiliana, 2020). Adanya gugus fungsional dalam lak seperti -COOH 
dan OH, memungkinkannya dapat larut dalam alkohol (etanol). Larutan yang 
dihasilkan antara reaksi gugus fungsional dalam lak dengan etanol, menjadikan lak 
sebagai perekat yang baik sehingga dapat menempel dengan sempurna pada material 
kayu. 
 

Proses Pelakeran  
Proses pelakeran merupakan proses pengecatan pada material kayu menggunakan 

pewarna/cat lak. Pada proses tersebut digunakan bahan dasar, bahan pewarna, bahan tambahan, 
serta peralatan. Bahan dasar meliputi kayu, rotan, bambu, dan kulit binatang sebagai media 
lukis. Bahan pewarna meliputi: bubuk oker sebagai warna dasar; bubuk prada memunculkan 
warna emas (khas Palembang); tinta cina memunculkan warna hitam; poster colour/cat untuk 
melamic system; pernis/cairan kimia untuk mengkilatkan warna. Bahan lain meliputi: dempul 
kayu untuk menutup pori kayu; spiritus (CH3OH) untuk melarutkan lak dari bentuk bongkahan 
menjadi cair; serta lak untuk melapisi cat warna. Adapun peralatanya meliputi: mesin bubut ; 
pahat ukir untuk membuat benda lak; pisau bubut untuk membuat bentuk dasar seperti bundar, 
pipih, dan silinder, sekaligus untuk menghaluskan kayu; gergaji untuk memotong batang kayu; 
kuas untuk membersihkan serbuk kayu; ampelas untuk menghaluskan permukaan kayu; kain 
pembersih untuk membersihkan benda lak. 
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 Proses pelakeran dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap pembuatan lak, tahap pembuatan 
ragam hias, serta tahap melakukan bal. Berikut merupakan tahapan tahapannya:  
1.Tahap pembuatan lak: 

a. Memotong batang kayu menggunakan gergaji dengan panjang maksimum 1 m dan 
minimum 20 cm. 

b. Menjemur atau mengangin-anginkan potongan kayu selama ± satu bulan dan tidak 
boleh terkena sinar matahari langsung.  

c. Merendam potongan kayu ke dalam minyak tanah atau solar agar lebih awet.  
d. Membentuk potongan kayu menjadi bentuk dasar seperti bulat, silinder, persegi, dan 

lain-lain menggunakan mesin bubut.  
e. Menyempurnakan wujud benda lak menggunakan pahat ukir.  
f. Mengampelas halus benda lak untuk menutupi pori-porinya.  
g. Mendempul lobang yang terdapat pada benda lak.  
h. Menjemur atau mengangin-anginkan benda yang yang terbentuk selama 2-3 hari dan 

tidak boleh terkena sinar matahari langsung untuk menghindari kerusakan pada kayu.  
2.Tahap pembuatan ragam hias:  

a. Melukis atau memberi gambar benda lak menggunakan pewarna. 
b. Menjemur benda lak yang telah dilukis/digambar ± 15 menit dan tidak boleh dalam 

keadaan terlalu terik untuk menghindari kerusakan kayu olahan.  
c. Mengukir/melapisi benda lak dengan larutan lak hingga 3-4 kali  
d. Menjemur kembali benda lak ± setengah hari.  
e. Membuat skestsa menggunakan tinta Cina sesuai motif yang diinginkan. Motif yang 

digunakan umumnya merupakan motif khas Palembang.  
f. Mengecat bagian-bagian tertentu pada benda lak. 
g. Mengampelas kembali benda lak yang telah dilukis menggunakan amplas air dan 

dibersihkan dengan kain.  
h. Menjemur kembali benda lak ± 60 menit, baru kemudian di prada. 

3.Tahap melakukan bal:  
a. Melapisi benda lak dengan bahan sejenis shelacc untuk memperoleh warna yang 

cemerlang dan tahan lama secara berulang-ulang antara 6-10 kali. Pada saat ini, 
prosesnya digantikan dengan proses melamic system yang hasilnya lebih mengkilat 
namun tidak bertahan lama, sehingga harganya relatif lebih murah di pasaran (Saragih 
& Ernawati, 1997). 
 
Dalam proses pelakeran, dilakukan sejumlah teknik yang berhubungan langsung 

dengan ilmu kimia salah satunya adalah teknik pengeringan kayu dengan cara dijemur. Kayu 
memiliki komposisi kimia seperti karbohidrat, selulosa, lignin dan zat ekstraktif. Selusosa 
merupakan komponen utama kayu, yang merupakan polimer dari glukosa. Selulosa masuk ke 
dalam golongan polisakadarida yang memiliki rumus berikut:  
nC6H12O6 (s) → Cn (H2O) m (s) = H2O (g) 

Reaksi tersebut merupakan reaksi pembentukan selulosa, dimana semakin banyak uap 
air yag dikeluarkan maka ikatan glikosida akan semakin rapat, sehingga rayap dan ngengat 
tidak akan bisa bersarang pada kayu. Hal ini menunjukkan bahwa pengurangan kadar air dalam 
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kayu sangat diperlukan untuk menjaga struktur kayu agar tidak mudah rusak (Siawan, et al., 
2022). 

Teknik perendaman kayu sebagai proses pengawetan menggunakan solar juga 
berkaitan langsung dengan ilmu kimia. Menurut Arifin, Budiarso, & Winata (2022), 
penggunaan oli bekas maupun sejenisnya (solar) mampu membuat kayu lebih tahan terhadap 
serangan rayap. Dimana semakin lama proses perendaman dan semakin tinggi konsentrasi zat 
yang diberikan, maka semakin banyak pula zat pengawet yang diserap oleh kayu, sehingga 
kayu dapat lebih tahan dari serangan rayap. Dalam Safety Data Sheet (2017), solar (C12H23) 
merupakan bahan kimia yang bersifat toksik terhadap organisme. Hal inilah yang 
menyebabkan kayu yang dilapisi solar akan lebih tahan terhadap serangan rayap maupun 
serangga lainnya. 

Selain itu, dalam proses pelakeran juga digunakan bahan-bahan kimia salah satunya 
adalah spiritus. Spiritus atau metanol (CH3OH) merupakan jenis alkohol yang bersifat 
universal. Dimana metanol dapat melarutkan bahan-bahan baik yang bersifat polar maupun 
non polar. Hal inilah yang menyebabkan etanol dipilih sebagai pelarut lak guna mengubah 
tekstur lak yang semula padat (berbentuk bongkahan) menjadi cair sehingga mudah 
diaplikasikan ke media lukis (Susanti, Ardiana, Gumelar, & Bening, 2012). 

Berdasarkan hasil observasi ke Museum Balaputra Dewa Palembang, berikut 
merupakan hasil kerajinan seni laker dengan aneka motif dan wujud benda: 
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Gambar 3. Aneka Motif dan Wujud Laker 

Sumber : Koleksi Museum Balaputra Dewa Palembang 
 

 

Simpulan 
Berdasarkan penelitian, ilmu kimia berperan dalam proses pembuatan cat lak serta 

proses pelakeran. Pada proses pembuatan cat lak, bahan kimia seperti Na2CO3 digunakan pada 
proses pencucian, lalu etanol dan metanol digunakan sebagai pelarut lak dari padat membentuk 
cairan. Pada proses pelakeran, ilmu kimia juga digunakan pada teknik pengeringan kayu, 
teknik pengawetan kayu, serta teknik pengecatan pada teknik lukis.   
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